BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam proses produksi animasi 2D, penggunaan 1eknik perspektil menjadi
aspek penting untuk menciptakan kedalaman rsang, akurasi proporsi, sera
kejelasan hubungan antarobjek pada suiitu adegan. Perspektif merupukan prinsip
dasar dalam menwmbuka.n rumg—tigu cﬂm&mi.kqdaiﬂm bidang dua dimensi
melalui pem garis dan itk hilang  schingga  menghasilkan  ilusi
kedn!m[]] Kualifas perspektif vang baik tidak hanya  mempengaruhi
nsistensi visual, #ﬂi_#ﬂ.bﬁkﬂnhibuxl pads pengalaman namtif yang lebih
ﬁmnfbtgl penonton. yang menyatakan bahwa latar bahhl‘ ﬁnn konstruksi
mm visual memiliki peran signifikon  dalam m:hmgun sumsana  serta
shkan  fokus penonton dalam media  animas: [2] ﬂiuﬁ w
pem?lhlﬂlm ‘dan penernpan teknik perspekiif secarn tepat umguﬁximnen
fundsmental dalam pengembangan karys unimasi.

Produk animasi yang diteliti dalam penelitian ini berjudul OneiBish, Many
Stories, sebush animasi 2D yang menceritakan mmﬂ hﬁ; restoran
bemama Jack yang menerima pesanan misterius dari selembar daun. yang
ternyata bersal dari seekor Rusa yang berada di kebun binatang bertepatan
dengqnm mmmpmellmn mmkun dua latar utama,
vaitu restoran dan m Ium yang mang dus hhr tersebut menceritakan
memiliki berbagai bentuk sudut atau pﬂnggmm berbeda-beda sehingga
penonton harapennya dapal memahami soassng dalam menggambarkan ruang
atau adegan yang ada pada cerita lersebut.

Dalam pembuatan latar belakang atau beckground animasi 20, diperlukan
pemahaman yang kuat mengenai teori perspektif atau sudut pandang visual.
Perspektif merupakan prinsip dasar dalam penggambaran ruang vang menentukan
bagaimana objek ditampilkan berdasarkan jarak, ukuran, serta posisinya terhadap
titik pandang. Perspektif adalah cara untuk menunjukkan bagaimana objek tampak



I3

oleh mata berdasarkan kedudukannya dalam ruang, juga menjadi menjadi
landasan wtama dalam seluroh bentuk representasi gambar.[1] Pemahaman ini
penting karena perspektif berfungsi dalam- membangun kedslaman ruang,
memperjelas hubungan antarobjek. serta menciptakan tata letak yang proporsional
dan konsisten dalam sebuah adegan.[2]

Selain itu, penerapan teknik perspektif juga mendukung pembentukan
atmosfer visual, seperli penegasan. mg; thpm. tengah, dan belakang. serta
pengaturan sudut pandang agar sesusi Hsln kebutuhan naratif. Perspektif
membanty - menuntun _ perhatian  penonton.  menguatkan  alur  cerita.  dan
menciptakan kesan muang yang hidup pada latar belaking animasi. Dengan
démikian, pemanfantan perspektif yang tepat tidak hanya menghasilkan visual
mmmk dam maﬂ#ﬁvf tetapi juga mendﬁ".m‘-kmnpmjsi dan
e.mfp}'mpajan cerita dalam animasi 2D, .

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini dilakulon uBhuk
menganalisis serta mengimplementasikan teknik perspektif pada pembuatan
backgroond animasi 20 One Dish, Many Storices.

12 Rumusan Masalah

' Berdasarkan latar belakang vang telah dijelaskan, m nuimisan masalah

dnimm . adalah ~Boagaimian annngmem rauipudu Teknik

perspektil dofom permibwatan Beckerowd arimasi n Berfeadnl l.".’:rc Dixh, Many
Smn'i:'.t?:“

13 Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah dan tidak melebar dari fokus otama. moeka
batasan masalah dalam penelitian ini ditetapkan sebagai berikut:

I. Penelitian hanva berfokus pada analisis dan  implementasi  teknik
perspektif dalam pembuatan background animasi 2D

bt

Teknik perspekiif yvang dikaji dibatasi pada perspektif linesr fone-poini,
twa-point, three-point) dan perspektif atmosfer,



3. Pembuatan background menggunakan perspektif ini akan menggunakan
software Clip Studio Paint dan fbis Paine X,

4. Evaluasi dan wji pada penerapan perspektif ini akan dilakukan oleh para
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini ads
- Menganali

1. Bagi Penulis yaitu, penelitian ini menjadi s .
Tﬁw Informasi dan untuk menerapka d'PE}ﬂjm

dan pembuat a

efektif untuk meningkatkan ki ! ntuqrtellmgpldxpmyni
animasi.

3. Bagi Akademisi yaitu, Memberikan sumber acuan bagi mahasiswa atau
peneliti yang akan melakukan studi serupa terkait teknik perspektif, desain

background, stau proses produksi animasi 2D.



1.6 Metodologl Penelitian
Metode penclitian yang digunakan dalam pembuatan background film

Lo Metode Pengumpulan Data

2. Siudi Literatur

Tﬂhﬂp inl me; awal reang melalui fapou
Hlocking, yikri il
posisi objek, dan jalur pandang. Fada tshap yang sama dilakukan
penentuan sistem perspektif yang digunakan—baik satu, dua. maupun tiga
Sclanjutnya, dibust konstruksi perspektif secara tekmis dengan
menggunakan garis bantu untuk memastikan proporsi objek, kedalaman



ruang, dan hubungan antar elemen visual tersusun secars akurat dan

konsisten.
3. Clean Line Layout

Merapikan dan memfinalkan layout menjadi garis bersih yang siap
menjadi acuan dalam proses pewamnaar.

4. Digital Rendering & Depth Liayering
Melakukan F‘mtpewaqm-ﬂﬁﬂ,m aroh cahaya, penciptaan
I.‘-m-nn&ln. sertu Fm mn kedalaman mehputi foreground,
widgraund, dan hackgrownd untuk membangun atmosfer ruang yang
natural don mendulung visuul storytelling.

l.ﬁ.! -Hﬂnﬂ:tvllnlﬂ

.'ﬁ'llup evaluasi dilakukan untuk memastikan bah“Mmmgaﬂ
latar belakang animasi telah memenuhi aspek teknis dan kebutuhan naratif,
Evaluasi dilakokan dengan carn membandingkan hasil visual dengan pedoman
perspektif yang telah ditetapkan pada tohap perancangan, serts ml;ihicukan
mﬂcah.uhng Aerhadap proporsi, titik hilang, E:onm garis, dan distribusi
kedalaman ruang. Selain itu, dilakukan pula peninjauan terhadap kecocokan latar
dengan alur cerita, suasana adegan, serta karakter yang ferlibal. Evaluasi ini
berfungsi untuk memastikan bahwa Tatar animasi yang dibasilkan Gidak hanya
ahuntm teknis, tetapi juga mendukung penmmm secara efektif,

17 Sistematika Pennlisan

sistematika pEl'luﬂ'gn m w ﬁ . T,
pembahasan dapat teruraikan secara sisternatis. Iugu, d:m mudoh dipahami. Oleh
karena itu, penulis merangkai dengan beberapa bab pokok yaitu

BAB1 PENDAHULUAN

Bab ini berisiuraikan mengenai fatar belakang masalah. rumusan masalah,
Batasan masalah, tujusn penelitian, manfaat penelitian, metodologi
penelition yang akan digunakan, serta sistematika penulisan skripsi.



BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan tentang studi literatur. dasar teori yang menjadi dasar
penelitian diantaranya teori perspektif, teori produksi background, serta
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